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DALAM TRANSPARANSI PENYIDIKAN SAT RESKRIM
‘MELALUI SP2HP SECARA ONLINE DI POLRES KENDAL

Adhi Putrante Utomo *)

-ABSTRAK

I era pemerintahan vang demokratis sekarang ini banyak muncul berbagai koreksi dan
komplain masyarakat terhadap institusi Polri yang kurang transparan dan kurang prima
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat teritama dalam proses penyidikan.
Menanggapi koreksi dan komplain dari masyarakat tersebut Polri meluncurkan program
Quick Wins sebagai program percepatan dalam meningkatkan -kepercayaan dan
kecintaan publik {masyarakat) kepada institusi (Polri). Salah satu di antaranya yairu
program Transparansi Penyidikan melaii SP2HP yang bisa diterapkan dengan sistem

- website atau surat. Dimana masyarakat yang menjadi korban atau pelapor dapat
mengetatiit tentang perkembangan proses penyidikan yang dilakukan oleh Polri secara
transparan dan cepat. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalzh teori
manajemen dan teori kormunikasi, diginakan sebagai acuan untuk mengetahui apakah
pencrapan sistem website dalam penyampaian SP2HP sudah baik? dan bagaimana
kendala dalam penerapannya? Penelitiar dilakukan di witayah hukum Polres Kendal.
Data diperolch dari sumber data primer dar sckunder melalui metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan model analisis
deskriptif berdasarkan pendekatan kualitatif, Hasil dari penelitian ini menjelaskan
bahwa penerapan website dalam penyampaian SP2HP secara online di Polres Kendal
belum maksimat dikarenakan mulai dari proses manajemen yang kurang matang sampai
kegiatan pensosialisasiar yang hampir tidak ada, Sehingga manfaat dari penerapan
program tersebut tidak terasa bagi masyarakat Kendal maupun feedback dari masyarakat
kepada pihak Polres Kendal sendiri. Simpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa
penerapan website polreskendal com dalam transparansi penyidikan melalui SP2HP
secara online di Polres Kenda) masih kurang maksimal dan belum sesuaj dengan
prosedur yang ditetapkan oleh Bareskrim Polri. Perlu diadakan perbaikan terhadap
sistem manajemen dalam penerapan websitz di Polres Kendal, Kegiatan sosialisasi
sangat diperlukan agar masyarakat dapat mengetahui dan mengerti tentang penyampaian
SPZHP secara online melalui website polreskendal. com.

Kata Kunci: website polreskendal.com, transparansi penyidikan, SP2HP

*) Alumni Akpol Angkatan 41
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A. PENDAHULUAN
1. LatarBelakang =~ :

- Sejak . pencanangan - Reformasi
Menuju Polri Profesional pada Hari
Bhayangkara Ke-53 pada 1 Juli 1999
silam, institusi Polri bertekad melaku-
kan pembenahan mendasar menuju
Polri yang profesional melalui aspek
struktural, instrumental dan kultural.

Pemisahan Poiri dari ABRI ter-
jadi pada tahun 2000 ketika terbit
Ketetapan MPR Nomor VI tentang pe-
misahan TNI dan Polri dan No VII ten-
tang peran TNI dan peran Polri Tahun
2000. Dua tahun kemudian, terbitlah
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002
tentang Kepolisian Negara R1. Setelah
itu pada tahun 2005, keluar Surat
Keputusan, Kapolri ihwal Strategi
Model Perpolistan Indonesia yang di-
sebut polmas. Tahun 2006, muncul
Komisi Kepolisian Nasional yang ber-
tugas untuk mengawasi kinerja Polri,
namun tahun berganti tahun harapan
masyarakat akan sosok Polri yang ra-
mah, melindungi, mengayomi, dan me-
layani belum juga terwujud.

Dalam kondisi masyarakat yang
telah menikmati kebebasan di era pe-
merintahan yang demokratis, ditunjang
oleh dunia teknologi informasi yang
modern mempercepat tumbuhnya
kesadaran hukum darj masyarakat, se-
hingga timbul sensitifisme terhadap
berbagai hal dalam penegakan hukum
~~dan pelayananr-Polri pada masyarakat;
Muncul berbagai koreksi dan komplain
masyarakat terhadap institusi Polri
yang kurang transparan dan kurang

‘prima dalam memberikan pelayanan
‘kepada masyarakat yang ditunjukkan

dengan banyaknya tuntutan dan harap-
an masyarakat pada Polri, di antaranya:

a. Masyarakat berharap bahwa ke-
beradaan polri di tengah-tengah
masyarakat benar-benar memberi-
kanrasa aman.

b, Masyarakat menginginkan adanya
pelayanan yang prima dari Polri,
tidak dipersulit, cepat, dan tuntas
dalam menyelesaikan masalah.

¢. Masyarakat mengharapkan adanya
keterbukaan dan tanggung jawab
dari setiap tindakan dan perbuatan
yang dilakukanoleh Polri.

d. Masyarakat juga mendambakan
penampilan Polri yang profesional,
bermoral, dan modern.

Sejumlah prestasi dan segecnap
harapan masyarakat serta catatan buruk
yang telah melekat pada institusi Polri
adalah pemicu bagi kepolisian untuk
terus berinovasi, berkarya, dan mening-
katkan kualitas layanan. Tugas utama
yang harus dilakukan adalah meng-
hapus catatan buruk yang telah melekat
tersebut dengan memenuhi tuntutan
dan harapan masyarakat, mencapai tu-
juan yang telah berhasil untuk me-
ngembangkan prestasi itu tidak hanya
meningkat secara kuantitatif tapi juga
secara kualitatif,

layanan publik, institusi Polri harus
mampu menjawab sejumlah tantangan.
Persepst publik yang negatif terhadap

Dalamrangka meningkatkanpe-
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kmef_]a kepolisian harus dijawab de-
ngan kancrja anti suap, sigap bertindak,
.._dan profes:onahsme kerja penyidikan
yang transparan dalam menangani se-
‘buzh kasus kejahatan, Polisi profesi-
onal adalah pohsx yang bekerja dengan
- E\cahiian dan tanggungj jawabnya. Kerja
' ';penyldlkan yang selama ini hanya me-
ngandalkan se}umiah diskresi yang di-
mxhkl kepohslan harus didukung de-
ngan keahlian penyidikar, trans-
paransi, penguasaan holistik atas ber-
bagai produk hukum, dan kepekaan
Eéfhadap prinsip-prinsip hak asasi
manusia.

~ Menyikapi adanya Reformasi
Birokrasi di lin gkungan Polyi dan untuk
memenuhi berbagai tuntutan masyara-
kat serta meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap institusi polri,
Presiden Republik Indonesia DR.
Susilo Bambang Yudhoyono beserta
Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia, Jenderal Pelisi Drs.
Bambang Hendarso Danuri telah
meluncurkan program  percepatan
Quick Wins pada tanggal 30 Jamuari
2009 sebagai program unggulan dari
hasil karya den inovasi Polri yang sc-
jalan dengan Grand Strategi Polri da-
lam tahap I (2005-2010) yaitu Mem-
bangun Kepercayaan (Truss Building).
Tujuan dan sasaran dari program ini
adalah untuk meningkatkan kepercaya-
an dan kecintaan publik (masyarakat)

.kepada_institusi (Polri) dalam.walgu. ...

cepat, merubah pola pikir, dan budaya
untuk meningkatkan kepercayaan dan
kecintaan publik (masyarakat) kepada

nstitusi (Polri) dalam waktu cepat,
merubah pola pikir dan budaya kerja
serta manajemen Polri. Program ini
terdiri atas:

a.  Quick Response Patroli Samapta.

b. Transparansi Penerbitan SIM,
STNK, dan BPKB.

¢. Transparansi Penyidikan Melalui
Pemberian SP2HP (Surat Pemberi-
tahuan Perkemabangan Hasil Pe-
nyidikan).

d. Transparansi Rekrutmen Anggota
Polri-(AKPOL, PPSS, dan Bin-
tara).

Empat program  Quiek Wins
yang dipilih adalah bagian dari tugas
pokok Polri dan merupakan produk
unggulan yang memiliki daya ungkit
yang kuat (fey leverage) serta hasilnya
dapat dirasakan oleh masyarakat dalam
waktu singkat guna menumbuhkan ke-
percayaan masyarakat kepada Poiri,
baik sebagai institusi maupun indi-
vidu,

Menindaklanjuti program ter-
sebut, Kepala Kepolisian Negara
Republik Indonesia Jendral Bambang
Hendarso Danuri mengeluarkan Surat
Teiegram No. Pol: STR/112/11/2009
tanggal 16 Pebruari. Surat Telegram
tersebut berisi tentang perintah untuk
penan-datanganan kontrak kinerja ten-
tang reformasi birokrasi Polri yaitu

program-Quick Wins dari para pejabat

utama Polda, Kapolwil, Kapoltabes,
Kapolres, dan Kapolsek, serta perintah
uniuk melakukan aksi nyata dalam me-
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nindaklanjuti program Quick Wins.
-0 Dalam hal ini seluruh pimpinan
~satuan kewilayahan berupaya mereali-
sasikan dalam berbagai bentuk model
~penerapan, nusalnya dengan meman-
~ faatkan. pesatnya kemajuan teknologi
infoﬁnési. Karena teknologi informasi
"merupakan alat bantu yang sangat efek-
tif bagi seseorang, sebuah institusi atau
sebuah negara dalam penyampaian pe-
san maupun infonmasi. Bentuk dari tek-
nologi informasi pun beragam, ada ber-
bagai macam aplikasi teknologi infor-
masi antara lain Internet, telepon, hand-
phone, fax, televisi, radio, dan sebagai-
nya. Perkembangan teknologi kom-
puter dan elektronika yang berkembang
sangat pesat memudahkan masyarakat
untuk dapat menerimanya secara cepat
dan mudah, generasi muda pada
umumnya telah familiar dengan dunia
komputer, -internet, dan elektronika.
Melihat hal tersebut, salah satu bentuk
model penerapan program Quick Wins
vang diselenggarakan oleh Polres
Kendal Polda Jawa Tengah adalah
dengan memberdayakan teknologi in-
formasi berupa internet, yaitu dengan
memberikan SPZHP (Surat Pemberita-
huan Perkembangan Hasil Penyidikan)
secara online melalui website polres-
kendal.com.
Tujuan pimpinan Kepolisian
Resort Kendal dengan pemberian
SP2ZHP secara online melalui website

“polreskendal coni tersebut ddalan

menindaklanjuti program Quick Wins
vang berkenaan dengan transparansi
penyidikan dengan memanfaatkan

internet berupa website untuk mem-
berikan informasi atau pesan yang
berkaitan dengan kepolisian khususnya
tentang perkembangan dalam tahap
penyidikan kepada masyarakat atau
pihak — pihak yang berkepentingan ter-
hadap proses penyidikan secara mudah
dan cepat, dengan harapan penyam-
paian SP2HP secara online tersebut
dapat mengatasi keluhan-keluhan mas-
yarakat terhadap penyampaian per-
kembangan penyidikan yang dinilai
lambat dan tidak transparan menjadi
cepat dan transparan.

Oleh karena itu untuk menge-
tahui _penerapan program Kapolres
Kendal tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap “Pene-
rapan Website polreskendal.com Da-
lam Transparansi Penyidikan Sat
Reskrim  Melalui SP2HP Online di
Polres Kendal”,

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan
pembatasan masalah sebagaimana
telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi permasalahan dalam pene-
litian ini dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan website
polreskendal.com dalam penyam-
paian SP2HP secara online?

b. Bagaimana kendala penerapan
website polreskendal.com dalam

line?

penyampaian SPIHP Secars on.
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3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan
pé;nlbatasan masalah sebagaimana te-
lah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi permasalahan dalam peneli-
tian ini dimmu_skan _scbagai berikut:

a. Mendéékrips'ikan penerapan web-
site polreskendal.com dalam pe-
nyampaian SP2ZHP secara online.

b. Me:ndesk_ripsikan kendala pe-

- nerapan website polreskendal -
com dalam penyampaian SP2HP
secara online,

B. LANDASAN TEORETIS
1. Website polreskendal.com

Salah satu alat penunjang tek-
nologi informasi yang sangat populer
adalah internet. internet (lnter-Net
work) merupakan sekumpulan jaringan
komputer yang menghubungkan situs
akademik, pemerintahan, komersial,
organisasi, maupun perorangan. Inter-
net menyediakan-akses untuk layanan
telekomunikasi dan sumber daya in-
formasi untuk jutaan pemakainya yang
tersebar di seluruh dunia. Layanan in-
ternet meliputi komunikasi langsung
(e-mail, chat), diskusi (Usenet News,
email, milis), sumber daya informasi
yang terdistribusi (World Wide Web,
Gopher), remote login, dan lalu lintas
file (Telnet, FTP), dan aneka layanan
lainnya (Kadir & Wahyuni 2003 :-444),

. Website atau situs dapat diarti-.

kan sebagal kumpulan halarman yang
menampilkan informasi data teks, data
gambar diam atau gerak, data animasi,

suara, video, dan atau gabungan dari
semuanya, baik yang bersifat statis
maupun dinamis yang membentuk satu
rangkaian bangunan yang saling terkait
dimana masing-masing dihubungkan
dengan jaringan-jaringan halaman
(hyperlink). Bersifat statis apabila isi
informasi website tetap, jarang ber-
ubah, dan isi informasinya searah ha-
nya dari pemilik website. Bersifat dina-
mis apabila isi informasi website selalu
berubah-ubah, dan isi informasinya in-
teraktif dua arah berasal dari pemilik
serta pengguna website, Contoh web-
site statis adalah berisi profil perusaha-
an, sedangkan website dinamis adalah
sepertl Friendster, Multiply, dan lain-
lain. Dalam sisi pengembangannya,
website statis hanya bisa diupdate olch
pemiliknya saja, sedangkan website di-
namis bisa diupdate oleh pengguna
maupun pemilik. Fungsi dari website
adalah:

a. Memperluas ruang produksi dan
memperkenalkan profil suatu pe-
rusahaan atau instansi pemerintah-
an.

Sebagai media komunikasi dan wa-
dah penyedia berbagai informasi
maka website dapat digunakan se-
bagai sarana pendukung promesi
dart suatu perusahaan dan men-
perkenalkan profil suatu perusaha-
an atau instansi pemerintahan.

-~ Keuntung-an-dari- fungsi - website

1ni antara lain tampilan yang baik
dari suatu perusahaan atau instansi
pemerintahan akan memberi image
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yang batk pada masyarakat, alamat
website ‘kini menjadi salah- satu
~1dentitasdari “pemiliknya, dapat
memberikan informasi yang up fo
date pada masyarakat, - '
b. Mempermudah komunikasi -
Agar ‘dapat saling berkomunikasi
~-dengan para klien atau customer,
perusahaan dapat menjalin komu-
nikasi melalui email ataupun infor-
masi kontak yang berada dalam
website. Komunikasi akan "lebih
mudah walaupun perbedaan lokasi
sangat jauh dan sudah tentu lebih
efisien dalam hal biayadan waktu.
¢. Berinteraksi
Website dapat dijadikan ajang inte-
raksi dengan para pengunjung web-
site antara lain dapat dijadikan
ajang jual-beli, forum diskusi,
upload atan download file dan lain
sebagainya. Jadi di sini fungsi web-
sitc bukan hanya sebagai wadah
penyedia informasi saja.

Dari artikel mengenai Arti pen-
ting dan fungsi sebuah website dapat
diambil alasan mengapa saat ini web-
site perlu dimiliki, antara lain kemu-
dahan dalam penyampaian pesan,
menghemat dalam komunikasi, mem-
punyar imej lebih profesional, dan
menghemat waktu.

Polres Kendal telah menerapkan
suatu situs atau website yang bernama

website polreskendal;com. Website ini

merupakan website statis yang berisi
tentang profil Polres Kendal, satuan
fungsi — fungsi Polres Kendal beserta

visi dan misinya, selain menggambar-
kan tentang profil dari Polres Kendal,
website polreskendal.com juga mem-
berikan informasi — informasi seputar
kamtibmas dan berita — berita umum
lainnya. Website ini disebut statis ka-
rena dalam pengendalian dan pengem-
bangannya “dilakukan oleh pemilik
website itu sendiri atau biasa dikenal
dengan administrator atau operator.

Perusahaan atau instansi peme-
rintahan dalam pembuatan suatu ke-
bijakan maupun dalam menerapkan su-
atu sistem tidak terfepas dari namanya
manajemen dan komunikasi. Maka di
sini akan dibahas pula mengenai mana-
Jemen dan komunikasi,

2. Teori Komunikasi

Dalam setiap penyampaian pe-
san dan informasi pasti tidak akan ter-
tepas dari namanya komunikasi. Orang
yang menyampaikan pesan disebut
komunikator {communicator) sedang-
kan orang yang menerima pernyataan
diberi nama komunikan~ (communi-
catee). Komunikasi berarti proses pe-
nyampaian pesan oleh komunikator ke-
pada komunikan. Dalam bukunya
Effendy (2003) Komunikasi akan ter-
Jjadt apabila terdapat kesamaan makna
mengenar suatu pesan yang disampai-
kan oleh komunikator dan diterima
oleh komunikan. Sebaliknya, jika tidak
terjadi kesamaan makna antara kedua

“aktor komunikasi yakni komunikator

dan komunikan dengan lain perkataan
komunikan tidak mengerti pesan yang
diterimanya, maka komunikasi tidak
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akan terjadi. Komunikasi pada dasar-
nya merupakan tzndakan pemberian pe-
san dengan mcnggunakan lambang-
lambang Lambang yang paling umum
diguna-kan dalam komunikasi antar
' _manusm adalah bahasa verbal dalam
"~ bentik kata-kata kahmat angka-angka
atau tanda tanda Iamnya Komunikasi
bersxfat transakswnal komun1ka51 pada
das_amya menuntut dua tindakan, vaitu
memberi dan menerima. Dua tindakan
tersebut tentunya perlu dilakukan se-
cara seimbang atau porsional (www.
gozidni.multiply.com Definisi Dan
Tingkatan Proses Komunikasi),
Tingkatan Proses Komunikasi
ngga sekarang tercatat tidak kurang
dari seratus teori dan model komuni-
Kasi yang diketengahkan para pakar ko-
munikasi, terutama pakar Amerika. Da-
ri sekian banyak teori dan model ko-
munikasi, yang berkaitan dengan ru-
musan masalah proses penerapan web-
site adalah model komunikasi dari
Harrold Lasswel (1948). Model
Lasswel merupakan teori komunikasi
yang paling awal dalam perkembangan
teori komunkasi. Lasswel menyatakan
bahwa cara yang terbaik untuk me-
nerangkan proses komunikasi adalah
menjawab pertanyaan: Who (siapa),
Says What {berkata apa), fn Which
Channel (melalui saluran apa), 7o
Whom (kepada siapa), With What Effect
{dengan efek apa). Model Lasswel se-

ring diterapkan dalam komunikasi mas-.. . ..

sa, unsur-unsur mode! tersebut dalam
proses komunikasi (Diktat Komunikasi
S0sial 2008:49), yaitu:

a. Who (siapa): Komunikator,
orang yang menyampaikan pe-
san dalam proses komunikasi
massa, bisa perorangan atau
mewakili suatu lembaga, orga-
nisasimaupun instansi.

b.  Savs What (apa yang dikata-
kan): Apa isi penyampaian dari
komunikator dapat berupa suatu
ide, mformasi, opini, pesan dan
sikap.

c. In Which Channel (melalui sa-
luran apa). Dengan saluran ko-
munikasi atau dengan media
yang digunakan untuk melak-
sanakan kegiatan komunikasi.

(4) To Whom (kepada siapa). ko-
munikan yang menjadi sasaran
komunikasi. Kepada siapa per-
nyataan, pesan dan informasi itu
ditujukan.

(3)  With What Effect (dengan efek
apa). akibat yang ditimbulkan
dari—penyampaian pesan dan
informasi tersebut,

3. Transparansi Penyidikan Sat
Reskrim melalui SP2HP
Pengertian Transparansi menu-
rut sumber yang didapat dari Wikipedia
Ensiklopedi bebas berarti keterbukaan
dalam melakukan segala kegiatan orga-
nisasi. Dapat berupa keterbukaan infor-
masi, komunikasi, bahkan dalam hal
budgeting. Ditinjau dari Keputusan

Menteri- Pendayagunaan-Aparatur

Negara No: KEP/26/M . PAN/2/-2004
tentang petunjuk teknis Transparansi
dan Akuntabilitas dalam Penyeleng-
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garaan Pelayanan Publik, yang dimak-
sud transparansi dalam pelayanan pub-
lik merupakan pelaksanaan tugas dan
kegiatan yang bersifat terbuka bagi
masyarakat dari proses kebijakan, pe-
rencanaan, pelaksanaan dan pengawas-
an atau pengendaliaannya, serta mudah
diakses oleh semua pihak yang mem-
butuhkan informasi.

Penyidikan didalam pasal | ayat
(2} Kitab Undang-undang Hukum
Acara Pidana UU No. 8 tahun 1981
diartikan sebagai serangkaian tindakan
penyidik dalam hal dan menumnt cara
yang diatur dalam undang-undang ini
untuk mencari septa mengumpulkan
bukti yang dengan bukti it membuat
terang tentang tindak pidana yang ter-
jadi dan ‘guna menemukan ter-
sangkanya,

Berdasarkan pengertian —
pengertian di atas maka yang dimaksud
dengan Transparansi penyidikan me-
rupakan keterbukaan dalam penyam-
paian informasi tentang perkembangan
penanganan sehubungan dengan proses
penyidikan dalam suatu tindak pidana.

Transparansi Penyidikan Mela-
lui Pemberian SP2HP (Surat Pem-
beritahuan Perkembangan Hasil Penyi-
dikan) yang termasuk dalam program
Quick Wins ini bertujuan untuk mem-
berikan pelayanan prima dalam proses
penyidikan tindak melalui pemberian
SP2ZHP scjak tahap penerimaan, pe-

~nilaian taporan; tehap penvelidikan dan™

penyerahan berkas perkara dilaksana-
kan secara cepat, tepat, transparan, dan
akuntabel dilaksanakan secara manual

maupun dengan memanfaatkan tek-
nologi informasi dengan membuka
website di tingkat Polres, Polda,
maupun Mabes Polii,

Bentuk-bentuk pelaksanaan
quick wins dalam transparansi
penyidikan yang dilaksanakan oleh
setiap satuan kewilayahan Polri sesuaj
dengan Surat Perintah NO.POL.:
SPRIN/390.A/RA/II/2009/BARESK
RIM tanggal 31 Maret 2009 tentang
pelaksanaan uji coba program quick
wins bidang transparansi penyidikan
antara lain adalah sebagai berikut.

4. Surat Pemberitahuan Perkem-
bangan Hasil Penyidikan (SP2HP)
Pencrimaan laporan atau penga-
duan diberikan pada saat menge-
tuarkan Surat Perintah penyelidik-
an atau penyidikan dalam waktu 3
(tiga) hari. Tahap penyelidikan,
dengan wakiu penyampaian
SP2HP untuk kasus ringan dan
sedang paling lambat hari ke 14
(empat belas). Sedangkan untuk
kasus ‘sulit 'dan sangat sulit maka
pelapor meneima SP2HP pada hari
ke 15 (lima belas) dan hari ke 30
(tiga puluh). Tahap penindakan dan
pemeriksaan dengan wakiu pe-
nyampaian SP2HP untuk kasus
ringan pada hari ke 15 dan hari ke
30, selanjutnya untuk sedang
SP2HP dikirim pada hari ke 135, 30,

untuk kasus sulit diberikan pada
hari ke 20, 40, 80, 100 dan hari ke
120. Tahap penyelesaian dan

45, dan ‘hari ke 60, selanjutnya
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' penyerahan berkas perkara, dengan

' 'waktu _penyampaian SP2HP pada
.....Saat penye lesamn dan. pelxmpahan
 berkas perkara, tahap pertama, se-
_lanjutnya apabila berkas perkara
- P.19 maka SP2HP diberikan sciclah

‘dilakukan - pahmpahan kembali,
B dcmlkxan juga pada saat penyerah»_

B an berkas perkara pada tahap kedua
' inaké_SP_ZHP pun harus disampai-
kan kei:ada pelapor. Tata cara da-

lam pelaksanaannya penyidik
_mengmf@rmas;kan penanganan
' perkara yang ditanganinya kepada
pelapof dengan langkah-langkah
penyidik-an yang telah dilakukan,
1dent1tas penymhk yang menanga-
i, nomor ‘telepon penyidik, dan
kendala ~dalam penyidikan. Pe-
nyampaian SP2HP dilakukan

. melalui surat atau email.

b. Desk Telepon
Sarana penerima pengaduan daa
pelaporan dari masyarakat melalui
telepon. Setiap saat pada jam kerja,
masyarakat pengadu atau pelapor
dapat mengetahui-perkembangan
penyelidikan atau penyidikan me-
lalui nomor telepon yang ada di
satuan kewilayahan. Petugas ope-
rator telepon disiapkan khusus se-
tiap hari kerja sebanyak 2 orang.

c. Website
Merupakan aplikast berbasis web-
site yang disediakan oleh

Bareskrim. Polri .dalam.. rangka.

mempermudah masyarakat yang
berkepentingan dalam proses pe-
nyidikan untuk mengetahui per-

kembangan laporan yang dibuat
dengan cara mengakses lewat web-

- site secara online. Prosedur-dalam
mengakses website meliputi me-
ngisi nomor laporan polisi, mengisi

.. nama. pelapor, memasukkan

- password (password diberikan pa-
da sziat menerima laporan), dan me-
ngambil Password dari bagian no-
mor laporan polisi.

d. SMS Gateway (Short Message
Service)
Merupakan aplikasi yang mem-
berikan _informasi melalui sms
untuk mengetahui sampai sejauh
mana perkembangan laporan yang
ditangani penyidik.
e. Gelarperkara

Gelar dilakukan secara rutin di-
faksanakan oleh fungsi yang me-
nangant perkara untuk memberi-
kan keterbukaan terhadap proses
penyidikan suatu tindak pidana.

C. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu-pendekatan vang dilakukan de-
ngan cara penelitian dokumen, wawan-
cara, pengamatan (observasi} untuk
memperoleh data dan informasi. Data
dan informasi tersebut diolah atau di-
analisis untuk dapat mendeskripsikan
penerapan website polreskendal.com
dalam transparansi penyidikan melalu

Polres Kendal serta mengetahui ken-
dala-kendala dalam penerapannya se-
hingga diharapkan dapat bermanfaat

~-penyampaian-SP2HP secara-onling di - s
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bagi Polri untuk meningkatkan pela-
yanannya terhadap masyarakat.

~~Penelitian ini difokuskan untuk
mencari data dan informasi terhadap
permasalahan yang telah dijabarkan
dalam persoalan-persoalan sebagai va-
riabel p'enelitian_ yaitu: bagaimana pro-
scs penerapan website polreskendal. -
com dalam penyampaian SP2HP secara
onlne dan kendala - kendala dalam
penerapan website polreskendal.com
dalam penyampaian SP2HP secara
online di Polres Kendal.

Lokasi penelitian dilaksanakan
sebagai berikut. Di Akpol untuk me-
nyusun rencana penelitian, penelitian
dokumen, analisa hasil penelitian dan
lain- lain; untuk pemeriksaan do-
kumen, wawancara dengan responden,
pengamatan lapangan (observasi) di-
lakukan di wilayah Polres Kendal yang
memiliki gambaran umum seperti di
bawah ini.

Kabupaten Kendal mempunyai
luas wilayah 1.002,235 KM’ dengan
pebagian wilayah terdiri dari 19
Kecamatan dan 285 desa;  Polres
Kendal sebagai penanggung jawab
pengelolaan keamanan dan ketertiban
masyarakat sebagai mana diatur dalam
UU No. 2 Th. 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia memiliki
16 Polsek dan 1 Pospol sebagaimana
hal tersebut masih adanya kecamatan
yang masih di bawah pembinaan 1

(satu) polsék “dikarenakan adanya

pemekaran wilayah di pemerintah
kabupaten Kendal schingga perlunya
penyesuian di jajaran Polres Kendal

untuk memback up terhadap keamanan
dan ketertiban masyarakatnya.

Ada tiga teknik yang diguna-
kan, yaitu pengamatan, wawancara,
dan dokumentas:. Pengamatan meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan se-
lurch alat indra. Pengamatan dilaku-
kan secara langsung dengan hadir,
melihat dan mengamati sendiri bagai-
mana operator memasukan data SP2HP
secara online melalui website kemu-
dian mencatat perilaku dan kejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya.

Merupakan teknik yang diguna-
kan penulis untuk melengkapi data
dengan cara tatap muka langsung
dengan sumber data baik penyidik
Kasat reskriin, operator website,
Kapolres dan masyarakat Kendal untuk
kemudian mengajukan pertanyaan
yang bertujuan untuk memperoleh
informasi guna melengkapi data yang
dibutuhkan. Dalam hal ini yang di-
wawancaral adaiah Kapolres Kendal,
Kasat: Reskrim, Operator website
polreskendal.com, dan masyarakat.

Penggunaan dokumen dalam
penclitian ini dimaksudkan pada doku-
men seperti tulisan (paper), kertas dan
catatan. Dokumen-dokumen yang di-
gunakan dalam penelitian untuk me-
ngambil data adalah Laporan bulanan

sat Reskrim Polres Kendal, Intel Dasar N
Pl KRR e

Agar dapat diperoleh gambaran
tentang data atau fakta- fakta terhadap
objek penelitian secara optimal, maka
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d;perlukan alat-alat pengambil data se-
bagai berlkut peralatan untuk pemerik-
: ..'saan dokumcn pencatat dokumcn pe-
rekam dokumen alat untuk wawancara
dengan responden yaitu daftar per-
tanyaan atau pedoman wawancara; alat
imruk pengamatan atau obs{.rvas; an-
tara Iam camera d1g1ta1 dan Laptop
untuk mengakses website polres-
k_cn__dal com.

' Analisis data yang digunakan
adalah deskriptif yaitu jenis analisa
data kualitatif untuk mengungkapkan
atau mendeskripsikan tentang penyam-
paian SP2HP sccara online’ melalui
penerapan website polreskendal.com.
Langkah- langkah vyang dilakukan
meliputi; pengumpulan data, reduksi
dan penyederhanaan data, penyajian
data, analisis data dan interpretasi, serta
simpulan. Pertama kali yang penulis
lakukan adalah mengumpulkan data
dengan teknik wawancara. Teknik wa-
wanc:a'ra adalah teknik pengumpulan
data melalui tanya jawab lisan yang
berlangsung satu arah. Data yang di-
peroleh melalui teknik-wawancara da-
pat beragam sehingga perlu diadakan
reduksi data, data baru dapat disajikan
setelah direduksi. Reduksi itu sendiri
berarti memilih hal-hal pokok yang
sesuai dengan fokus penelitian. Setelah
melalui tiga tahap tersebut yakni wa-
wancara, reduksi dan penyajian maka
dapat diambil verifikasi atau keputus-
an,

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Penerapan Website Online

Dari hasil wawancara dengan
Kapolres Kendal AKBP Sugxhardl SH
mengenai penerapan website polres-
kendal.com :dalam penyampaian
SP2HP secara online maka diperoleh
keterangan bahwa pembuatan website
polreskendal.com yang diluncurkan
pada 1 maret 2009 ini dilatar belakangi
karena melihat dari perkembangan
kemajuan teknologi dimana masya-
rakat sudah tidak asing lagi dengan
namanya internetyang sekarang sudah
menjadi suatu kebutuhan. bagi mas-
yarakat untuk mencari informasi- in-
formasi dan pengetahuan tentang
situasi yang sedang terjadi. Tujuan
pembuatan website polreskendal.com
merupakan ‘upaya tindak lanjut dari
Kapolres Kendal berkaitan dengan pro-
gram quick wins Polri untuk menunju-
kan bahwa Polri lebih transparan ke-
pada masyarakat dalam kebirokrasian-
nya sehingga dapat membuka wawasan
dan menambah-informasi- informasi
tentang kepolisian kepada masyarakat.
Selain itu, website polres-kendal.com
Juga bertujuan untuk memberikan pe-
layanan yang cepat dan transparan ke-
pada masyarakat dalam hal penerbitan
SP2HP (surat pemberitahuan per-
kembangan hasil penyidikan) agar pe-
nyampaian informasi tentang per-

~kembangan-penyidikan-lebib-mudal— - -

diakses, mengurangi biaya pe-
nyampaian informasi, menghemat
wakiu dan menunjukan tingkat pro-
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fesionalisme Polri.

Gambar 1. Halaman atama website
polreskendal. com

Pembuatan website polres-
kendal.com ini dirancang dengan
menggunakan anggaran swadaya dari
Polres Kendal sendiri dan mendapatkan
bantuan dari, para stakcholder yang
bersimpati terhadap kemajuan Polri.
Website polreskendal.com merupakan
website statis yang sistem pengen-
daliannya dan pengaturannya dilaku-
kan oleh operator website itu tersenditi
vang disebut admin. Operator website
polreskendal.com ditunjuk dari ang-
gota bintara Polres Kendal yang diberi
Sprint (surat perintah) Kapolres untuk
menjadi operator, menurut keterangan
yang diberikan oleh Kapolres Kendal
disampaikan bahwa terdapat tiga orang
operator yang mengendalikan website
polreskendal.com. Tiga orang yang
ditunjuk berdasarkan surat perintah
Kapolres Kendal tersebut sebelumnya
telah mempunyai tugas dan jabatan di

‘setiap satian fungsinyd masings”

masing.
Operator yang bertugas meng-
operasikan dan mengendalikan website

di Polres Kendal diberi pelatihan khu-
sus mengenai teknologi informasi, sis-
tem informasi, dan prosedur dalam pe-
ngoperasian website oleh team IT
Polda Jateng untuk bekal dalam pelak-
sanaan tugasnya sebagai operator. Pe-
latihan dilakukan selama satu minggu
di Polda Jateng. Untuk mendukung pe-
nerapan website polreskendal.com,
Poires Kendal telah mempunyai sistem
Jaringan intenet Speedy yang bisa di-
akscs di setiap komputer dan saling ter-
hubung antara yang satu dengan yang
lain sehingga pengiriman informasi dan
laporan-laporan dapat disampaikan de-
ngan cepat.

Berdasarkan  hasil wawancara
dengan Kasat Reskrim Polres Kendal
AKP Dodo Marsodo,SH menerangkan
bahwa SP2HP adalah bentuk ke-
pedulian dan tanggung jawab penyidik
terhadap masyarakat yang merupakan
sarana komunikasi atas segala tindakan
penyidikan yang telah dilakukan dan
diinformasikan kepada pihak korban
atau pelapor. Menurut keterangan yang
didapat ‘dari Kasat Reskrim, secara
smgkat prosedur pembuatan SP2HP di
Polres Kendal dijelaskan sebagai
berikut.

a. Pelapor atau korban datang me-
laporkan tentang kasus atau per-
kara yang terjadi kepada penyidik.

b, Penyidik atau penyidik pembantu

‘melakukan penilaian laporan dari
pemeriksaan pelapor atau korban
yang dilanjutkan kepada tahap pe-
meriksaan.
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¢.  Diberitahukan kepada pelapor atau
~korban tentang jangka waktu pro-
L _'ses penyldlkan :
d.. Pemberian SP2HP d11akukan se-
' cara berkala dan rutin melalui surat
- atau webs;te
(< 'Kasat “nelakul\an pengdwasan dan
) :evaiua& terhadap penyidik yang
membuat SP2HP.
f.  Pelapor atau korban dapat me-
_In'yamp_ai_kan komplzain atau keluh-
an. ..

Penyampaian SP2HP satreskrim
Polres Kendal kepada pelapor atau kor-
ban telah dilakukan sebelumnya secara
manual melalui surat vang dikirim ke
rumah korban atau pelapor. Setelah
peluncuran website polreskendal com
pada tanggal 1 Maret 2009 pembuatan
SP2HP dilakukan dengan dua cara
yaitu melalui surat yang dikirim ke
rumah korban atau pelapor dan pe-
nyampaian SP2HP melalui website
satreskrim yang berinduk pada website
Polres Kendal. Dari hasil observasi
penulis, didapat data mengenai pem-
berian info perkembangan penyidikan
melalui website yang bisa dilihat olch
korban atau pelapor secara online
dengan mengakses website polres-
kendal.com dan mengikuti panduan
mengakses SPZHP sebagai berikut.

a. Korban atau pelapor bisa meng-
_akses website www polreskendal -
com
b.  Masuk atau pilih ke menu SP2HP,

Gambar 2. Pemilihan menu SP2HP
pada halaman website
polreskendal.com

¢. Setelah masuk ke menu SP2ZHP,

korban - atau. pelapor dapat me-
ngetikkan nemor LP (laporan
Polisi) yang diberikan penyidik
berdasarkan perkara yang dilapor-
kankemudian tekan tombol CARI
Coutoh:
NO.LP : LP/02/1/2009/SEK
GEMUH

Gambar 3. Pengisian NO LP
pada menu SP2HP

(4) Dari hasil pencarian SP2HP melalui
website apabila nomor LP yang

. .dirnasakk_an 'bﬁnﬁf maka perk&ra eetooen Boay 00

yang telah ditangani oleh penyidik
sat reskrim Polres Kendal sesyai
dengan waktu yang telah ditentukan
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‘akan’ ditampilkan informasi per-
kembangannya sebagai berikut:
NOMOR LP. ; LP/02/I/2009/SEK
T 'GEMUH'*':
TANGGAL ' : 7 JANUARI 2009
PERKARA : PENCURIAN
PEMBERATAN
1363 KUHPIDANA
:HJA'FAR BIN
H.KUMAZI
TERSANGEKA : SUPARIONO
BIN SUPRAPTO,
DKK
: PERKARA
SUDAH
DIBERKAS DAN
DISERAHKAN
KE JPU

PASAL
PELAPOR

PROSES

Gambar 4. Bentuk SP2HP
melalui website polreskendal.com

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Operator penginput data
SP2HP Sat Reskrim Polres kendal
Bripda May Fitri Yanti didapat ke-

“terangan bahwa saat ini Penginput data

SPZHP Sat Reskrim pada website ha-
nya dikerjakan oleh satu orang yang
merangkap juga sebagai Banit lidik

Unit PPA Sat Reskrim Polres Kendal.
Petugas penginput data memasukkan
data SP2HP pada website berdasarkan
SP2HP yang dibuat dalam bentuk surat
oleh penyidik. Setiap SPZHP yang di-
muat di website operator penginput
data membuat [aporan bulanan jumlah
SP2HP yang telah diterbitkan di web-
site melaJui Ur Telematika kemudian
dilanjutkan kepada Kapolres sebagai
bentuk pertanggung jawaban atas tugas
yang diberikan serta wujud pengawas-
an dan pengendalian pimpinan ter-
hadap bawahan.

2. Kendala Penerapanuya
Penerapan website dalam pe-
nyampaian SP2HP secara online di Sat
Resknm Polres Kendal merupakan pe-
laksanaan dari penjabaran program
Quick Wins yang dicanangkan olch
Kapoln1 sebagai bagian dari Grand
Strategy Polri guna meningkatkan pe-
layanan Polri khususnya di bidang
transparansi penyidikan. Secara teknis
sosialisasi mengenai SP2HP dari
Bareskrima Polri telah dilakukan di se-
luruh jajaran kewilayahan, namun me-
ngingat program tersebut baru dilun-
curkan pada bulan Januari 2009, tentu
saja dibutuhkan banyak persiapan khu-
susnya ditinjau dari sepi internal dan
eksternal Polri yang berakibat muncul-
nya beberapa kendala yang dapat
menghambat penyampaian SP2HP se-

“card onling melalui website kepada

masyarakat yang menjadi korban
tindak pidana.
Hal tersebut juga dialami oleh
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Sat Reskrim Polres Kendal, ada be-

berapa kendala yang penulis temukan

..dalam penerapan SP2HP secara online
melalui website ini. Kendala yang pa-
ling utama berasal dari ekstern Polres

- Kendal sendm ya;m dari masyarakat
_Berdasarkan tcori d]tu,rangkan bahwa
Setlap penyampaxan pesan atau mfor—
masi dari komumkatoz kcpada komu~
nzkan tldak akan tcrlepas dari namanya
proses komumkam Effendy {2003)
komumkaﬂ akan tcr}ach apabila ter-
dapat kesamaan makna mengenai suatu
pesan yang d;sa_mpaxkan oleh komuni-
kator dan diterima oleh komunikan
dalam arti masym akat'mengetahui dan
meiagem terhadap pesan dan informasi
yang dlsamp’ukan oieh pihak kepolisi-
an. Fék_ta vang ditemukan penulis di
wilayah Polres. Kendal memastikan
bahwa masy'ai’akat_ Kendal scbagai ko-
munikan masih belum mengetahui dan
mengerti tentang adanya website
polreskendal.com sebagai sarana untuk
pe_:nyam~pa_ia1] SP2ZHP secara online
kepada korban. Kendala ekstern dari
masyarakat tersebut dikarenakan oleh
beberapa faktor yaitu:

* Dari hasil wawancara dengan
Kasat Reskrim Polres Kendal AKP
Dode Marsodo,SH mengungkapkan
juga bahwa penerapan website
polreskendal.com dalam penyampaian
SPZHP secara online kepada korban
atau pelapor tindak pidana masih ada
beberapa kendala baik . dari. dalam
(intern) Polri sendiri maupun dari luar
(ekstern). Berikut kendala-kendala
yang muncul baik dari dalam Polres

Kendal maupun dari luar yaitu situasi
dan kondisi masyarakat Kendal sendiri
antaralain: - -

a. Kendala-kendala yang muncul
_dari dalam (intern) Polres
Kenda'l_

(I) Kurangnya personil dari Sat
Reskrim Polres Kendal yang
mengakibatkan terjadinya tum-
pang tindih antara tugas operator
website dalam menginput data
SP2HP dengan jabatan yang dj-
embannya scbagai anggota unit
PPA.

(2) Tingkat SDM Polri yang masih
rendah

(3) Anggaranyang kurang memadai.

(4) Kurangnya sarana dan prasarana
pendukung dalam pembuatan dan
pemberian SP2HP.

(5) Keinginan dan motivasi yang le-
mah dari penyidik dalam me-
nangani suatu kasus sehingga ter-
kesan mempelambat penyelesaian
suatu kasus,

(6) Kurangnya konsistenst dari opera-
tor penginput data dalam membuat
SP2HP mengakibatkan keterlam-
batan dalam penyampaian SP2ZHP.

b. Kendala-kendala yang muncul
dariluar (ekstern)

(1) Mayoritas penduduk wilayah hu-
kum Polres Kendal adalah agraris

- yang tingkat pendidikannya rendah -~ -

dan kondisi wilayah pada umum-
nya berupa pedesaan sehingga per-
kembangan teknologi informasi
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masihkurang maju.

(2) Karakteristik masyarakat Kendal
yang secara umum tidak menge-
tahui adanya website polres-
kendal.com schingga tidak menge-
tahui tentang informasi pembuatan
SPZHP melaluiinternet.

Dari hasil wawancara de;igan
korban tindak pidana dalam kasus
pencurian uang di wilayah hukum
Polres Kendal yaitu H. Toni Ja'far
pekerjaan Wiraswasta pendidikan te-
rakhir sekolah menengah atas didapat
keterangan bahwa korban tidak me-
ngetahui tentang adanya penyampaian
SP2ZHP melalui Internet karena belum
pernah diberitahu dari pihak Polres
Kendal sendiri kalau perkembangan
hasit penyidikan bisa dilihat di website
polreskendal.com. Selama 'ini korban
hanya memperoleh informasi perkem-
bangan penyidikan dari SP2HP dalam
bentuk surat yang dikirim ke rumahnya.
Hasil wawancara dengan Zainal Alimin
pekerjaan Wartawan yang merupakan
korban tindak pidana pencurian didapat
keterangan juga bahwa korban tidak
mengetahui tentang adanya penyam-
paian SP2HP melalui website karena
belum pernah mendapatkan pemberita-
huan dari Polres Kendal ataupun so-
sialisasi mengenai website dan pe-
nyampaian SP2ZHP melalui website.

1. Simpuian
Berdasarkan urajan dari hasil pe-
nelitian dan pembahasan, maka sim-

pulan yang dapat penulis kemukakan
adalah sebagai berikut;

a. Padaprinsipnya penerapan website
polreskendal com dalam menye-
lenggarakan transparansi penyi-
dikan melalui penyampaian SP2HP
secara online di Polres Kendal ma-
sih kurang maksimal, proses mana-
Jemen yang kurang matang ber-
dampak pada hasil yang menjadi
tujuan utama dari penerapan sistem
tersebut menjadi tidak efektif dan
kurang “dirasa_manfaatnya oleh
masyarakat setempat. Kemudian
penyampaian SP2HP secara online
di Polres Kendal belum memenuhi
standar dalam mengakses SP2HP
melalui website yang telah diso-
sialisasikan oleh Bareskrim Polri,
sehingga keamanan dari informasi
yang di-sampaikan kurang terjaga.
Kegiatan sosialisasi atau pema-
sangan poster, spanduk, banner da-
lam rangka pemberitahuan tentang
sistem penyampaian SP2ZHP secara
online melalui webiste yang di-
adakan Polres Kendal masih sedikit
sekali, akibatnya masyarakat tidak
banyak yang mengetahui tentang
keberadaan sistem tersebut.

b.  Adapun kendala-kendala yang di-
hadapi oleh Satuan Reskrim Polres
Kendal dalam penerapan website
polreskendal.com dalam penyam-

 paian SP2HP secara online kepada
pelapor atau korban tindak pidana
adalah kendala intern dan kendala
ekstern. Kendala intern antara lain
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berupa belum dibentuknya bagian
khusus pada Sat Reskrim Polres
Kendal untuk menangani masalah
Penyampaian SP2ZHP secars online
melalui website polreskendal.com.
Kendala ekstern antara lain kondisi
masyarakat Kendal yang kurang
maju karena sebagian besar pen-
duduknya agraris sehingga belum
siap dalam penggunaan internet
sebagai media penyampaian
SP2HP.

2. Saran

Penerapan website polres-
kendal.com dalam’ penyampaian
SP2HP oleh Sat Reskrim Polres Kendal
dapat diperbaiki dan lebih diefektifkan
lagi dengan cara;

a. Membentuk suatu bagian khusus
pada Sat Reskrim Polres Kendal
untuk menangani masalah website
dan penyampaian SP2HP secarz
online,

b. Memperbaharui kembali format
pengaksesan. SP2HP melalui
website disesuaikan dengan stan-
dar yang diberikan oleh Bareskrim
Polri.

¢. Merencanakan anggaran yang
tetap dan berkelanjutan untuk
membiayai jaringan internet dan
website polreskendal.com se-
hingga program tersebut dapat
terusberlanjut, '
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